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RINGKASAN 

 

Nanda Bayu Saputra, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas 

Brawijaya, Januari 2017, Pengaruh Variasi Casting modulus Terhadap Keausan 

Pada Pengecoran Plat Brass, Dosen Pembimbing: Wahyono Suprapto dan 

Purnami. 

 

 Brass atau yang biasa kita kenal kuningan merupakan paduan yang mudah di 

machining dan mempunyai ketahanan korosi yang baik, ketahanan aus yang baik, 

konduktivitas termal yang baik dan mempunyai koefisien gesek yang tinggi, 

sehingga kuningan sangat banyak digunakan untuk bahan proses manufaktur, 

tidak sedikit industri otomotif menggunakan bahan kuningan sepertihalnya dalam 

pembuatan bantalan. Kuningan merupakan material yang mempunyai ketahanan 

keausan yang baik sehingga mempunyai koefisien gesek yang tinggi  maka bayak 

diaplikasikan dalam industri mekanikal. Keausan adalah  hilangnya bahan dari 

suatu permukaan atau perpindahan bahan dari permukaannya ke bagian yang lain 

atau bergeraknya bahan pada suatu permukaan. Pada penelitian ini dicari harga 

tiap-tiap casting modulus dimana harga casting modulus 2.608 mempunyai nilai 

laju keausan 0.02 g/menit, casting modulus 2.4 mempunyai nilai laju keausan 

0.016 g/menit, casting modulus 2.068 mempunyai nilai laju keausan 0.014 

g/menit dan casting modulus 1.621 mempunyai nilai laju keausan 0.008 g/menit, 

casting modulus sangat mempengaruhi laju keausannya dimana dengan casting 

modulus tinggi logam akan tersolidifikasi semakin cepat yang mengakibatkan 

nilai kekerasan meningkat dan keausanya pun menurun. 

 

Kata kunci : Casting Modulus, Pengecoran, Kuningan, Keausan. 
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SUMMARY 

 

Nanda Bayu Saputra, Departement of Mechanical Enginering, Faculty of 

Engineering, University of Brawijaya, January 2017, The Effect of Variation 

Casting Modulus to Wear on Plate Brass Casting,Academic : Wahyono Suprapto 

and Purnami. 

 

Brass si na alloy si easy machining and has good corrotion resistance, 

good wear resistance, good thermal conductivity, and a high coefficient friction, 

brass si very widely used material for machining processes, not a bit the 

automotive industry uses brass as ever in the bearing manufacture, because brass 

si a material that has good wear resistance so as to have a high coefficient of 

friction so many applied in mechanical industry. Wear and tear is the loss 

material from a surface  transfer material from the surface do the other or the 

movement material on a surface. This study sought price of each casting modulus 

where the price of casting modulus 2.608 has a value wear rate 0.02 g/min, 

casting modulus 2.4 has a value wear rate 0.016 g/min, casting modulus 2.068 

has a value wear rate 0.014 g/min and casting modulus 1.621 has a value wear 

rate 0.008 g/min, the value lowest wear rate that is by casting modulus 1.621 this 

is dua to the mold itself, while casting modulus is more influenced by the cooling 

process only. Casting modulus wear greaty affect the rate where the low modulus 

metal casting will solidification more quicky resulting in increased wear and 

hardness. 
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